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PENDAHULUAN

Memasuki abad 21, dunia mengalami perubahan-perubahan pesat di bidang sosial, ekonomi, politik maupun komunikasi yang diikuti pula oleh perubahan dalam norma sosial dan perubahan perilaku seksual. Proses perubahan tersebut mempengaruhi cara pandang masyarakat terhadap seksualitas dan membentuk perilaku seksual yang berbeda antara dahulu dengan saat ini. Pada saat ini, perbedaan nilai-nilai tersebut perlahan-lahan mulai tampak kabur, salah satunya adalah karena dampak globalisasi. Informasi dari segala penjuru dunia, pada saat ini dapat diakses dengan cepat dan mudah. Dampak globalisasi tersebut meluas pada semua lapisan masyarakat, baik orang tua, dewasa, anak-anak, dan terutama remaja (Widyantoro,1994). 
Santrock (2002) mengatakan bahwa masa remaja (adolescence) ialah periode perkembangan transisi dari masa kanak-kanak hingga masa dewasa, yang dimasuki pada usia kira-kira 10 tahun hingga 12 tahun dan berakhir pada usia 18 sampai 22 tahun dengan perubahan fisik yang cepat, pertumbuhan tinggi badan dan berat badan yang dramatis, perubahan bentuk tubuh, dan perkembangan karakteristik seksual seperti pembesaran buah dada, perkembangan pinggang, kumis dan suara. Menurut WHO, remaja adalah suatu masa dimana individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan seksual, individu mengalami perkembangan psikologik dan pola identifikasi dari kanak-kanak menjadi dewasa, terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh kepada keadaan yang relatif lebih mandiri (Sarwono, 2004). Remaja awal usia 15-18 tahun umumnya mulai ingin tahu tentang banyak hal, salah satu diantaranya mulai ingin mengetahui bagaimana perasaan tertarik pada lawan jenis dan mulai berpacaran serta peka terhadap masalah-masalah seksual. Perilaku-perilaku yang mengarah pada seksualitas oleh Hurlock (1980) disebut sebagai perilaku seksual.

Remaja yang sedang dalam masa transisi menuju dewasa mempunyai kecenderungan ingin tahu terhadap hal yang mengandung seksualitas. Salah satunya karena pengaruh media yaitu melalui film drama romantis. Seringnya remaja melihat film-film drama romantis, seperti apa artinya cinta, merah itu cinta, virgin, cinta pertama, akan lebih mudah bagi remaja untuk meniru apa yang ada dalam film tersebut kemudian mencoba mengaplikasikan sebagaimana dalam kehidupan remaja  saat ini. Seperti misalnya mulai berpegangan tangan, berpelukan, berciuman bahkan tak jarang mereka sampai pada tahap intercourse (Nurulchaq, 2003) 

Perkembangan psikoseksual remaja akan menyebabkan mereka memiliki minat terhadap lawan jenis sekaligus tertarik pada aktivitas atau hal-hal yang berhubungan dengan kehidupan seks (Iskandar, 1997). Salah satu aktivitas yang berhubungan dengan seks yang paling diminati remaja adalah menonton film, terutama film yang mengandung unsur pergaulan heteroseksual, sehingga remaja dapat memperoleh informasi yang diinginkan dan minati. 
Minat adalah suatu perangkat mental yang terdiri dari campuran antara perasaan, harapan, prasangka atau kecenderungan-kecenderungan lain yang mengarahkan individu pada suatu pikiran tertentu (Mappiare,1992). Pilihan remaja pada suatu minat berada dalam jangka waktu tertentu. Perasaan dan pikiran mereka tertuju pada objek minat yang dimaksud, sehingga hal-hal yang bukan objek minat cenderung mereka abaikan. 

Film memang bukanlah barang yang mahal lagi, film dapat dinikmati penontonnya setiap saat oleh semua kalangan umur, baik film di gedung bioskop, film di televisi ataupun yang sekarang banyak beredar adalah film yang terekam dalam kepingan vcd (Sarwono, 2000). Penelitian ini sesuai dengan pernyataan Hurlock (1992) bahwa satu hal yang khas pada remaja adalah keasyikannya terhadap seks. 

Mengingat film drama romantis ini semakin banyak beredar dan kemungkinan remaja merupakan golongan yang paling banyak menerima pengaruhnya. Terdapat  juga kemungkinan bahwa perilaku seksual remaja akan semakin meningkat. Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan yang diajukan penulis dalam penelitian ini adalah “apakah secara empiris ada hubungan antara minat menonton film drama romantis dengan perilaku seksual remaja ?”.

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif antara minat menonton film drama romantis dengan perilaku seksual remaja. Semakin tinggi minat menonton film drama romantis maka semakin tinggi perilaku seksualnya, semakin rendah remaja menonton film drama romantis maka semaskin rendah perilaku seksual remaja.

METODE PENELITIAN

Variabel Penelitian
Variabel-variabel dalam penelitian ini adalah variable minat menonton film drama roamntis dan perilaku seksual remaja. Kedua variable penelitian tersebut secara operasional didefinisikan sebagai berikut:

1. Minat Menonton Film Drama Romantis
Minat menurut Mappiare (1992) adalah seperangkat mental yang terdiri dari suatu campuran perasaan, harapan, pendirian, prasangka, rasa takut atau kecenderungan lain yang mengarahkan individu pada suatu perilaku tertentu. Chaplin (2000) mendefinisikan minat sebagai:

a. Suatu sikap yang berlangsung terus menerus, yang memolakan perhatian individu, sehingga membuat individu tersebut menjadi selektif terhadap objek minatnya

b. Perasaan yang menyatakan bahwa suatu aktivitas, pekerjaan atau objek tersebut berharga atau berarti bagi individu.

c. Keadaan motivasi yang menuntun tingkah laku menuju satu sasaran tertentu.
2. Perilaku Seksual Remaja
Menurut Sarwono (1998), yang dimaksud dengan perilaku seksual adalah segala tingkah laku yang didorong hasrat seksual, baik dengan lawan jenis, maupun dengan sesama jenis, yang bentuk tingkah lakunya mulai dari perasaan tertarik, berkencan, bercumbu dan bersenggama dengan objek seksualnya dapat berupa orang lain, orang dalam khayalan atau diri sendiri.
Tehnik pengambilan sample dilakukan dengan tekhnik purposive sampling yaitu memilih sekelompok subjek berdasarkan atas cirri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri atau populasi yang sudah diketahui sebelumnya (Hadi, 1986). Penelitian ini dilakukan pada 155 siswa-siswi SMU 1 Sedayu Yogyakarta dengan usia 15-18 tahun. Data penelitian diungkap dengan skala perilaku seksual (Nurwietasari, 2000) dan skala minat menonton film drama romantis.
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala perilaku seksual remja dengan teknik Skalogram Guttman yang terdiri atas sebelas aitem.
Pengukuran skala minat menonton film drama romantis menggunakan skala yang dibuat peneliti yang mengacu pada aspek minat dari Winkel, Crow dan crow, Cumming, dan Eysenk (dalam Wulandari, 2000) yang meliputi aspek: ketertarikan, perhatian, perasaan senang dan suka terhadap objek minat, serta frekuensi.
Analisis yang digunakan untuk mengkaji hubungan minat menonton film drama romantis dengan perilaku seksual remaja adalah dengan menggunakan Korelasi Product Moment Karl Pearson dengan bantuan computer SPSS 11.5 (Statistic Package Of Social Sciences).

HASIL dan PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa koefisien korelasi Rxy antara minat menonton dengan perilaku seksual remaja sebesar -0,219 (p< 0,05), hal ini menunjukkan adanya hubungan minat menonton film drama romantis dengan perilaku seksual remaja, sehingga analisis uji hipotesis ini diterima secara korelasional.
Minat menonton film drama romantis memiliki sumbangan efektif sebesar 17,7% terhadap perilaku seksual remaja berarti masih ada 83,3% factor lain yang mempengaruhi seperti, pengendalian diri, pembentukan identitas diri yang jelas, control diri pada remaja, dandukungan serta control dari keluarga yang juga ikut berperan terhadap perkembangan pada remaja.
Hasil penelitian menunjukkan hubungan antara minat menonton film drama romantis dengan perilaku seksual remaja dengan korelasi sebesar 0,421 dengan (p < 0,01) dapat diterima. Dari hasil tersebut mengandung arti bahwa siswa yang memiliki minat menonton film drama romantis yang tinggi belum tentu akan memiliki perilaku seksual yang tinggi, begitu pula sebaliknya siswa yang memiliki minat menonton film drama romantis rendah belum tentu akan memiliki perilaku seksual yang rendah. 
Menurut penelitian Hermawan (2000), terdapat hubungan yang positif antara pengaruh tayangan film di televisi dengan minst menonotn film di bioskop. Dari penelitian Hermawan (2000) dapat diasumsikan bahwa remaja yang memiliki ketertarikan dengan menonton film memiliki hubungan positif dengan perilaku seksual. Demikian pula halnya jika remaja memiliki minat menonton film yang tinggi cenderung dapat meningkatkan perilaku seksualnya seperti mencium bibir lawan jenis, meraba atau diraba payudara dengan masih berpakaian ataupun tanpa pakaian, saling meraba atau menempelkan alat kelamin dengan masih berpakaian maupun tanpa pakaian, sampai berhubungan seksual.
Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa secara korelasional ada hubungan yang positif antara minat menonton film drama romantis dengan perilaku seksual remaja.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dimpulkan bahwa ada korelasi positif antara minat menonton film drama romantis dengan perilaku seksual remaja dengan koefisien korelasi sebesar 0, 421 dengan (p <0,01) dapat diartikan bahwa semakin tinggi minat menonton film drama romantis pada remaja maka belum tentu menentukan tingginya perilaku seksual pada remaja, sebaliknya semakin rendah minat menonton film drama romantis pada remaja ada kemungkinan perilaku seksual pada remaja terjadi.
Variabel  minat menonton film drama romantis memiliki sumbangan efektif sebesar 17,7% terhadap perilaku seksual remaja. Sementara 83,3% dipengaruhi oleh variabel lain.

SARAN-SARAN

Penelitian ini masih jauh dari sempurna. Bagi peneliti selanjutnya, khususnya yang akan melakukan penelitian perilaku seksual remaja diharapkan untuk lebih memperhatikan faktor-faktor lain yang mempengaruhi perilaku seksual antara lain pengaruh teman sebaya,jenis kelamin, pendidikan, pengalaman berpacaran.
Bagi para remaja sebagai subjek penelitian diharapkan untuk lebih meningkatkan keimanan dan ketaqwaan, dan mengisi setiap waktunya dengan kegiatan yang positif dan bermanfaat, menjaga diri dari pengaruh lingkungan pergaulan serta lebih selektif dalam memilih tontonan.

Bagi para orang tua, diharapkan lebih memperhatikan kegiatan anak-anak remajanya baik di dalam rumah maupun di luar rumah terhadap berbagai pengaruh yang dapat timbul.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan minat menonton film drama romantis dengan perilaku seksual remaja. Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah ada hubungan positif antara minat menonton film drama romantis dengan perilaku seksual remaja. Semakin tinggi minat menonton film drama romantis maka semakin tinggi perilaku seksual remaja, semakin rendah minat menonton film drama romantis, maka semakin rendah pula perilaku seksualnya. Penelitian ini dilakukan pada 155 siswa-siswi SMU 1 Sedayu Yogyakarta dengan usia 15-18 tahun. Data penelitian diungkap dengan menggunakan skala perilaku seksual  dan skala minat menonton.


Analisis yang digunakan untuk mengkaji minat menonton film drama romantis dengan perilaku seksual remaja adalah dengan menggunakan korelasi Product Moment Karl Pearson dengan bantuan komputer program SPSS 11.5 (Statistic Package Of Social Sciences). Hasil yang diperoleh dari analisis data koefisien korelasi rxy sebesar antara minat menonton film drama romantis dengan perilaku seksual remaja sebesar 0,421 (p < 0,01). Hal ini menunjukkan adanya hubungan minat menonton film drama romantis dengan perilaku seksual remaja, secara korelasional diterima.


Kata kunci: minat menonton , perilaku seksual.
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